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SIFAT KUALITATIF KERBAU PADA BEBERAPA SISTEM 
PERKANDANGAN KELOMPOK DI KECAMATAN BENAI 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

Sofia Hasanah Saragih (12080124198) 
Di bawah bimbingan Restu Misrianti dan Arsyadi Ali 

 
INTISARI 

 

Sifat kualitatif adalah suatu sifat individu yang tidak dapat diukur tetapi 
dapat dibedakan dan dikelompokkan secara jelas dan lebih banyak dipengaruhi 
oleh faktor genetik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sifat 
kualitatif kerbau pada kandang koloni di kecamatan Benai Kabupaten Kuantan 
Singingi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2023 – Februari 
2024 di Kecamataan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survey yang diperoleh dari peternak yang 
memelihara kerbau dengan sistem kandang kelompok, di desa Simandolak, 
Gunung Kesiangan, Pulau ingu, Banjar Lopak. Alat yang digunakan adalah alat 
tulis dan kamera digital. Parameter yang diamati adalah warna kulit, bentuk 
tanduk, garis punggung, garis kalung, dan unyeng – unyeng. Hasil penelitian ini 
Menunjukan bahwa sebagian besar warna kulit kerbau jantan adalah warna hitam 
ke abu – abuan (71.4%), sedangkan warna kulit betina adalah warna hitam ke abu 
– abuan (60%). Tanduk melengkung kerbau Jantan (85.7%), sedangkan tanduk 
melengkung betina (100%), tanduk kerbau tanduk tegak Jantan (57.1%), 
sedangkan kerbau tanduk tegak betina (25%). Garis punggung datar jantan 
(14.3%, sedangkan garis punggung datar betina (66.7%), garis punggung 
melengkung Jantan (100%), sedangkan garis punggung melengkung kerbau betina 
(100%). Garis kalung tunggal kerbau Jantan (57.1%), sedangkan garis kalung 
tunggal betina (50%). Garis kalung ganda kerbau Jantan (71.4%), sedangkan garis 
kalung ganda kerbau betina (69.2%). Unyeng – unyeng Pundak kerbau Jantan 
(78.9%), sedangkan unyeng – unyeng Pundak kerbau betina (80.6%), unyeng – 
unyeng pinggul kerbau Jantan (33.3%), sedangkan unyeng – unyeng pinggul 
kerbau betina (33.3). Hasil Analisis Komponen Utama (AKU) menunjukan bahwa 
karakteristik sifat kualitatif dapat digunakan untuk membedakan antara populasi 
kerbau dan dapat menunjukan penciri khusus pada kerbau di setiap desa. 

 
Kata kunci : Analisis Komponen Utama (AKU), Kerbau, Sifat Kualitatif 
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QUALITATIVE TRAITS OF BUFFALOES IN SEVERAL GROUP 
HOUSING SYSTEMS IN BENAI SUBDISTRICT 

KUANTAN SINGINGI DISTRICT 

Sofia Hasanah Saragih (12080124198) 
Under the guidance of Restu Misrianti and Arsyadi Ali 

 
ABSTRACK 

 
Qualitative traits are individual traits that cannot be measured but can be 

clearly distinguished and categorized and are more influenced by genetic factors. 
The objective of this study was to identify qual- itative traits of buffaloes in colony 
pens in Benai sub-district, Kuantan Singingi Regency. This research was 
conducted from November 2023 to February 2024 in Benai sub-district, Kuantan 
Singingi district. The method used in this research is survey method obtained from 
farmers who raise buffaloes with group cage system, in Simandolak village, 
Gunung Kesiangan, Pulau Ingu, Banjar Lopak. The tools used were stationery 
and digital camera. Parameters observed were skin color, horn shape, back line, 
necklace line, and unyeng - unyeng. The results of this study showed that most of 
the male buffalo skin color was black to gray (71.4%), while the female skin color 
was black to gray (60%). Male buffalo curved horns (85.7%), while female curved 
horns (100%), male upright horn buffalo horns (57.1%), while female upright 
horn buffalo (25%). Flat back line of male (14.3%, while flat back line of female 
(66.7%), curved back line of Male (100%), while curved back line of female 
buffalo (100%). Single necklace lines of male buffaloes (57.1%), while single 
necklace lines of female buffaloes (50%). Double necklace lines of male buffaloes 
(71.4%), while double necklace lines of female buffaloes (69.2%). female buffalo 
shoulder unyeng - unyeng (78.9%), while female buffalo shoulder unyeng - 
unyeng (80.6%), male buffalo hip unyeng - unyeng (33.3%), while female buffalo 
hip unyeng - unyeng (33.3). Principal component analysis (PCA) results show 
that qualitative trait characteristics can be used to differenti- ate between buffalo 
population and can indicate specific characteristics of buffaloes in each village. 
 
Keywords: Principal Component Analysis (AKU), buffalo, qualitative 
characteristics.  
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 

Kerbau (Bubalus bubalis) adalah jenis ternak ruminansia yang tersebar luas 

di Indonesia dan mempunyai potensi untuk dikembangakan. Kerbau termasuk 

salah satu potensi subsektor peternakan yang dapat memberikan nilai ekonomis 

yang tinggi. Kerbau sama seperti ternak sapi yang mempunyai fungsi serupa yaitu 

sebagai penghasil daging, tenaga kerja, tabungan, susu, sarana ritual maupun 

status sosial masyarakat (Talib, 2008). 

Kerbau merupakan salah satu ternak lokal yang memiliki sejumlah 

keunggulan dan memberi banyak manfaat khususnya bagi petani dan peternak 

(Komariah dkk. 2015). Kabupaten Kuantan Singingi memiliki populasi kerbau 

terbesar kedua setelah Kabupaten Kampar di Provinsi Riau. Perkembangan 

populasi ternak kerbau di Kabupaten Kuantan Singingi tidak mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat dari jumlah populasi dari tahun 2015 sebanyak 

10. 351 ekor, sedangkan pada tahun 2016 hanya 10.231 ekor (BPS, 2017). Ternak 

kerbau (Bubalus bubalis) memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia, yaitu sebagai bahan pangan, ternak kerja di 

daerah - daerah pertanian, tabungan, dan digunakan dalam ritual budaya 

(Sumantri dkk., 2017). 

Kerbau memiliki potensi sebagai sumber daging untuk mengurangi 

ketergantungan pada daging impor, karena ditinjau dari kualitas fisik dan kimia, 

daging kerbau hampir sama bahkan lebih baik dari pada daging sapi (Lapitan 

dkk. 2007). Namun demikian, pemanfaatan kerbau sebagai sumber daging belum 

populer seperti pada sapi. Masyarakat umumnya menilai daging kerbau jauh lebih 

alot dan memiliki aroma yang lebih tajam dari pada daging sapi. Perbedaan ini 

terjadi karena kerbau dipotong pada umurtua, sedangkan sapi dipotong pada umur 

muda. Jika kerbau dan sapi dipotong pada umur yang sama, daging kerbau lebih 

enak dan disukai terutama jika diolah menjadi steak (Yurleni, 2013). Oleh karena 

itu, daging kerbau dianggap dapat menjadi pelengkap dan pengganti daging sapi. 

Data statistik menunjukkan populasi kerbau berjumlah 1.386.280 ekor 

sedangkan potensi kerbau sebagai sumber daging nasional baru mencapai 

1,17%, jauh lebih rendah dibandingkan sapi potong (16,51%) (Ditjen PKH, 
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2016). Sementara itu, populasi kerbau lokal Indonesia selama periode 

mengalami penurunan drastis (55,50%) (Faostat. 2015). 

Bentuk pengusahaan ternak kerbau di Kabupaten Kuantan Singingi adalah 

kelompok peternakan rakyat dimana pemeliharaan kerbau bersifat tradisional 

yang dilakukan secara turun temurun. Jenis kerbau yang diternakkan adalah kerbau 

lumpur (Bubalus bubalis) yang disebut juga kerbau rawa (Swamp buffalo). 

Menurut Fadillah (2010), kerbau lumpur memiliki potensi yang cukup baik untuk 

dikembangkan sebagai sumber keragaman pangan hewani bagi manusia dan 

mempunyai keunikan dan keunggulan tersendiri. Karakteristik unik dari kerbau 

lumpur antara lain memiliki sedikit kelenjar keringat dan kulit gelap yang 

menyulitkan mereka menjaga suhu tubuh di lingkungan yang panas dan lembab. 

Berkubang merupakan cara yang sangat penting bagi kerbau untuk menyejukkan 

badan dan menjaga suhu tubuhnya. 

Usaha perbaikan mutu genetik kerbau merupakan hal penting dalam 

peningkatan produktivitas ternak salah satunya melalui seleksi ternak. Pada 

program seleksi diperlukan informasi baku yang digunakan dalam pemilihan 

ternak antara lain kriteria seleksi yang sebaiknya telah distandarisasi. Informasi 

dasar mengenai karakteristik ternak kerbau yang akan digunakan sebagai standar 

dalam seleksi masih sangat terbatas. Anggraini dan Triwulanningsih, (2007) 

menyatakan upaya untuk meningkatkan populasi dan produktivitas genetik yaitu 

melalui pembinaan daerah produksi, perbaikan pakan dan manajemen 

pemeliharaan, dan pemilihan bibit yang berkualitas. 

Kerbau rawa (Bubalus Bubalis) memiliki ciri spesifik berupa tanduk 

melingkar panjang ke belakang, warna abu- abu, bentuk tubuh yang gempal padat 

dan berisi yang membuktikan bahwa kerbau ini mampu mengubah pakan yang 

berkualitas rendah berupa rumput dan pakan lainnya menjadi daging (Lendhanie, 

2018). 

Sifat kualitatif adalah suatu sifat yang dapat mengklasifikasikan individu- 

individu kedalam satu dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokan itu 

berbeda jelas satu sama lain. Performa individu ternak dapat dibedakan atas dasar 

performa yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Sifat kualitatif kerbau lokal 

masih bervariasi baik warna kulit, bentuk tanduk, garis kalung putih pada leher 
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dan warna kaki. Sedangkan sifat kuantitatif dapat diukur berdasarkan ukuran 

umum pada ternak yaitu lingkar dada, tinggi badan, tinggi pinggul, panjang badan 

dan bobot badan (Nur dkk., 2018). Keragaman fenotifik sifat kualitatif dapat 

dilihat melalui warna kulit, warna rambut, bentuk tanduk dan warna kaki. 

Menurut (Noor, 2008). Sifat kualitatif seperti warna adalah sifat penting dalam 

membentuk karakteristik rumpun dan digunakan sejak domestikasi sebagai 

alat untuk membentuk rumpun dan kegiatan seleksi, seperti variasi bentuk tanduk 

dan warna bulu barangkali dapat membantu untuk memahami sejarah rumpun, 

demografi dan karakter genetiknya (Radacsi, 2008). Berdasarkan uraian diatas 

maka akan dilakukan melakukan penelitian dengan judul “Sifat Kualitatif 

Kerbau Pada Beberapa Sistem Perkandangan Koloni Di Kecamatan Benai 

Kabupaten Kuantan Singingi”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sifat kualitatif kerbau 

pada kandang kelompok di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi Sifat 

kualitatif kerbau lumpur di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Kerbau 

Kerbau (Bubalus bubalis) adalah ternak asli daerah panas dan lembab, 

Khususnya di daerah Belahan Utara Tropika. Ternak kerbau merupakan hewan 

ruminansia yang berkembang dibanyak bagian dunia dan diduga berasal dari 

Negara India. Kerbau domestika atau Weter Bufallo yang ada pada saat ini berasal 

dari spesies Babalusarnee. Spesies kerbau lainnya yang masih liar adalah B. 

mindorensis, B depressicornis dan B. cafer (Hasinah dan Handiwirawan, 2006). 

Gambar kerbau disajikan dalam Gambar 2.1 dibawah ini. 

 
 

Gambar 2.1 Kerbau. 
Sumber : Dokumentasi Penelitian. 

Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia besar yang telah lama 

dikenal oleh masyarakat Indonesia. Meskipun kerbau belum banyak mendapatkan 

perhatian dari segi pemeliharaannya, akan tetapi kerbau merupakan salah satu 

ternak lokal yang memiliki sejumlah keunggulan dan memberi banyak manfaat 

khu- susnya bagi petani dan peternak (Erdiansyah, 2009). Kerbau (Bubalus 

bubalis) merupakan ternak ruminansia besar dengan kemampuan khusus 

mencerna makanan berkualitas rendah dan bertahan hidup (Brata dkk.,2021). 

Ada 2 jenis kerbau yang berkembang di Indonesia, yaitu kerbau rawa atau 

kerbau lumpur (swamp type) dan kerbau sungai (river type) (Devendra, 2002) 

menyatakan salah satu kelebihan kerbau yang dipercayai adalah kemampuannya 

untuk mencerna pakan yang mengandung serat kasar tinggi, seperti jerami padi 

yang tersedia melimpah saat musim panen dan dapat disimpan sebagai cadangan 

pakan dimusim kemarau. Hal ini diduga erat kaitannya dengan lambannya 

gerakan makan didalam saluran pencernaan kerbau sehingga makanan tersebut 
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dapat diolah lebih lama dan penyerapan zat gizinya akan lebih banyak. Oleh karena 

itu, jarang sekali ditemukan kerbau kurus walaupun dengan ketersediaan pakan 

seadaanya (Jamal, 2007). 

 
2.2. Manajemen Pemeliharaan 

Menurut Setyawan (2010), menyatakan bahwa manajemen pemeliharaan 

dalam upaya pengembangan kerbau masih sangat tradisional karena belum ada 

sentuhan teknologi terpadu baik untuk peningkatan populasi ternak, pengelolaan 

pakan dan pengetahuan pengelolaan hasil produksi sehingga menyebabkan 

peningkatan populasi juga berkembang. Lebih lanjut (Gunawan, 2010) 

menyatakan bahwa produktivitas kerbau sangat tergantung dari faktor manajemen 

yang diterapkan pada ternak tersebut, selain dari faktor genetik yang dimiliki oleh 

ternak itu sendiri. 

Pemeliharaan kerbau bertujuan sebagai sumber mata pencaharian untuk 

tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual bila memerlukan uang cepat. Beternak 

kerbau merupakan salah satu jenis usaha yang umumnya dilakukan secara turun 

temurun. Kerbau mempunyai peranan penting dalam kehidupan sosial ekonomi 

petani, yakni sebagai tabungan hidup, menunjang status sosial, sumber tenaga 

kerja, penghasil daging, susu dan pupuk (Galib dan Hamdan, 2011). Menurut 

Hardjosubroto (1994) Sistem pemeliharaan ternak kerbau yang dijumpai di daerah 

- daerah banyak yang masih menganut cara tradisional karena campur tangan 

manusia dan teknologi yang digunakan boleh dikatakan minim, sehingga prestasi 

yang diharapkan tidak tercapai di mana banyak terjadi kematian terutama anak 

yang baru lahir. Strategi yang paling layak diterapkan dalam pengembangan 

ternak kerbau adalah dengan menerapkan pola pemeliharaan semi intensif, yaitu 

menyediakan padang penggembalaan terbatas dengan memanfaatkan lahan tidak 

produktif, ternak dilepas pada siang, sore dan malam hari dikandangkan (Jamal, 

2008). 

Kualitas kerbau Indonesia pada umumnya mengalami kemunduran, sebagai 

akibat penurunan mutu genetik dan faktor lain seperti menejemen pemeliharaan 

yang kurang tepat. Penurunan produktivitas selain dicerminkan dengan penurunan 

bobot badan sebagai akibat dari penurunan ukuran-ukuran linear permukaan tubuh 

kerbau, juga disebabkan faktor genetik karena upaya pemuliaan yang belum 
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terarah. Peningkatan populasi kerbau sebagai ternak potong dapat diusahakan 

antara lain melalui manajemen pakan, manajemen bibit, dan perkandangan ternak 

sertapeningkatan produktivitas ternak (Toelihere, 1985). 

 

2.3. Kandang Kelompok 

Kandang secara umum memiliki dua tipe, yaitu kandang individu dan 

kandang koloni (Abidin, 2002). Menurut (Sarwono dan Arianto, 2002) kandang 

individu adalah kandang yang terdiri dari satu ruangan atau bangunan dan hanya 

digunakan untuk memelihara satu ekor ternak setiap ruangnya. Kandang koloni 

adalah kandang terdiri dari satu ruangan atau bangunan tetapi digunakan untuk 

ternak dalam jumlah banyak.  

Perencanaan pembangunan kandang juga perlu memperhatikan faktor letak 

dan iklim setempat, bahan bangunan dan kontruksi kandang. Luasan bangunan 

dan penataan fasilitas penunjang dalam areal kandang, seperti kantor, ruang 

isolasi, dan gudang harus diperhitungkan dengan baik (Sarwono dan arianto, 

2002). Kontruksi kandang dirancang sesuai keadaan iklim setempat, jenis ternak, 

dan tujuan pemeliharaan kerbau itu sendiri.Dalam merancang kandang ternak 

yang penting untuk diperhatikan adalah tinggi bangunan, kedudukan atap dan 

bayangan atap, serta lantai kandang (Sarwono dan Arianto, 2002).  

Iklim tropis yang panas serta lembab merupakan masalah lingkungan yang 

dapat bersifat nutrisional, manajerial, dan klimatologis. Interaksi antara ketiga 

faktor akan mempengaruh terhadap pertumbuhan dan reproduksi ternak. Diantara 

ketiga variable lingkungan, faktor klimatologis merupakan unsur yang paling 

menonjol, karena keadaan iklim tropis yang panas dan kelembaban relative tinggi 

akhirnya berpengaruh terhadap tata laksana pemeliharaan, dan manajemen 

pemberian makanan (Murtidjo, 1993). 

Lokasi kandang sebaiknya cukup jauh dari pemukiman agar bau dan limbah 

peternakan tidak mengganggu penghuni pemukiman. Jarak kandang dengan 

pemukiman minimum 50 meter. Apabila jaraknya terlalu dekat sebaiknya 

dibangun barrier (tembok pembatas) atau pagar tanaman yang pertumbuhannya 

rapat sebagai peredam angin. Tembok setinggi 3 meter sebagai peredam 

angin pengaruhnya setara dengan jarak 50 meter (Sulaiman, 2009). 
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2.4. Sifat Kualitatif 

Sifat kualitatif adalah suatu sifat individu yang tidak dapat diukur tetapi 

dapat dibedakan dan dikelompokkan secara jelas dan lebih banyak dipengaruhi 

oleh faktor genetik (Santoso, 2008). Menurut Dudi (2019), Sifat kualitatif pada 

ternak kerbau meliputi warna kulit, bentuk tanduk, garis punggung, garis kalung 

putih (chevron), dan jumlah unyeng–unyeng (whorls). Pengamatan sifat kualitatif 

kerbau lokal masih sangat bervariasi baik warna kulit, bentuk tanduk, 

maupun garis punggung, sedangkan jumlah unyeng- unyeng dan warna putih pada 

kaki umumnya seragam (Dudi, Sumantri, Martojo dan Anang. 2011). 

Sifat kualitatif kebau di Kecamatan Cibalong menunjukkan warna kulit 

yang ditemukan pada kerbau jantan dewasa yaitu abu-abu (63,33%) kemungkinan 

dilihat dari keturunan induk banyak yang berwarna abu-abu, selain warna abu-abu 

ditemukan hitam keabu-abuan (13,33%) dan hitam (23,33%). Hasil penelitian 

sejalan dengan penelitian (Yendraliza, 2010) bahwa warna kulit kerbau di 

Kabupaten Kampar bervariasi, didominasi oleh warna kulit abu-abu (53%). 

Menurut (Sitorus, 2008) menyatakan kerbau rawa di Sumatera Utara memiliki 

warna kulit abu-abu 92,16% dan 7,84% berwarna abu-abu gelap. Kerbau rawa 

pada umumnya berwarna kulit abu-abu, hal ini diperkuat oleh (Murti, 2002) yang 

menunjukan bahwa warna yang menutupi tubuh kerbau adalah abu-abu, warna 

kulit kebiruan sampai abu-abu hitam dan albino. 

Imsyar, (2010) Melapokan bahwa Kerbau Rawa di Kabupaten Pasaman, 

kerbau dengan bentuk tanduk melingkar ke bawah berjumlah (5,1%), 

melingkar ke atas sebanyak (13,2%), melingkar ke belakang sebesar (72,7%) dan 

lurus ke samping sebanyak (8,8%). Bentuk tanduk kerbau di Kabupaten Pasaman 

dominan melingkar ke belakang. Menurut SNI 2011, bahwa kerbau betina 

memiliki bentuk tanduk setengah bulan, tanduk kerung, tanduk baplang dan 

tanduk doyok atau nyangkung. Hal ini menunjukan bahwa bentuk tanduk kerbau 

betina dewasa di Kecamatan Cibalong Kabupaten Garut didominasi oleh bentuk 

tanduk nyangkung. 
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III. MATERI DAN METODE 
 

3.1. Tempat dan Wakttu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan 

Singingi Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 – 

Februari 2024. 

 

3.2. Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peternak yang 

memelihara kerbau berumur lebih dari 2 tahun, dengan sistem kandang kelompok 

yang berjumlah 80 ekor yang terdiri dari 20 ekor desa Banjar Lopak, 20 ekor 

Desa Gunung Kesiangan, 20 ekor Desa Simandolak, 20 ekor Desa Pulau Ingu di 

Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat tulis untuk mencatat hasil pengumpulan data dan kamera 

digital untuk dokumentasi pengamatan kerbau di lapangan. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey secara 

langsung kepada ternak kerbau di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 

Menurut (Sugiyono, 2014), metode survey digunakan untuk mendapatkan data 

dari populasi tertentu yang bersifat alamiah, tetapi peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan mengamati sifat kualitatif ternak kerbau. Penentuan 

lokasi pengambilan sampel dilakukan berdasarkan rekomendasi dari Dinas 

Pertanian dan Perikanan Kabupaten Kuantan Singingi khususnya di Kecamatan 

Benai bahwa di lokasi tersebut diperkirakan memiliki sistem perkandangan koloni 

dengan populasi kerbau lebih banyak dibandingkan dengan daerah lainnya. 

Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diperoleh dari proses pengamatan dan pencatatan sifat 

kualitatif kerbau secara langsung dan data dari Dinas Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Kuantan Singingi berupa hasil diskusi. Data sekunder merupakan data 

pendukung yang diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bapedda) Kabupaten Kuantan Singigi berupa kondisi umum wilayah Kabupaten 
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Kuantan Singingi dan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (BPS) berupa populasi 

ternak kerbau di Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Kerbau yang akan diamati dipastikan sudah memenuhi syarat umur, yaitu 

berumur lebih dari 2 tahun. Kerbau dikondisikan dalam keadaan tenang di dalam 

kandang atau tidak sedang diumbar. Apabila kerbau sedang diumbar tetapi dalam 

keadaan diikat, pengamatan tetap dapat dilaksanakan. Waktu pengamatan 

disesuaikan dengan keadaan kerbau di lapangan. Pengamatan dan pencatatan 

keragaman sifat kualitatif kerbau di lakukan dari jarak 2 meter. 

 

3.5. Parameter Penelitian 

Parameter sifat kualitatif yang diamati pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Karakteristik Sifat Kualitatif kerbau yang akan diamati berikut ini. 
 

No Sifat Karakter Skor 

1 Warna Kulit Hitam 1 

  Abu-abu 2 

  Hitam keabuan 3 

2 Bentuk Tanduk Tegak 1 

  Melengkung 2 

  Bertanduk 1 

3 Garing Punggung Datar 1 

  Melengkung 2 

4 Garis Kalung Tunggal 1 

  Ganda 2 

5 Unyeng-Unyeng 1 1 

  2 2 

  3 3 

Sumber : Jakaria dkk. (2020) 
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3.6. Analisis Data 

Data sifat kualitatif yang diperoleh dianalis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 Frekuensi Sifat Kualitatif : 
����� ����������

�
 x 100% 

  
Keterangan : 

Frekuensi Sifat Kualitatif = Salah satu sifat yang diamatin  

n = Total populasi yang diamati 

Data sifat kualitatif yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Rata-rata x = ∑xi 
           n 

Keterangan : 

x = Rata-rata populasi 

Xi = jumlah sampel dalam datann 
 
n = Populasi sampel 
 
i = 1,2,3….n 

 
1.   Analisis komponen utama 

Penciri utama sifat kualitatif kerbau dianalisis Penciri utama sifat kualitatif 

antar bangsa sapi dianalisis menggunakan Analisis Komponen Utama (AKU) atau 

principal component analysis (PCA) menggunakan program XLSTAT 2022. Data 

sifat kualitatif kerbau diberi skor seperti pada Lampiran 1, kemudian nilai skor 

tersebut diinput pada program XLSTAT 2022. Output dari analisis ini disajikan 

dalam bentuk Diagram Kerumunan. XLSTAT adalah perangkat lunak statistik 

yang dapat digunakan untuk melakukan analisis multivariat dari kumpulan data 

yang kompleks (Vidal dkk., 2020). Model matematika analisis komponen utama 

(AKU) menurut Garsperz (1992) sebagai berikut. 

γp = a1pχ 1 + a2pχ 2 +…+ appχ p 
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Keterangan : 
 
γp = komponen utama ke-p 
 
a1p – app = vektor ciri atau vektor eigen ke-p,  

p = 1,2,3, 

χp = peubah ke-p, p = 1,2,3, ..., n 



27  

 

  
 
 

   

   

 

 

  

 

 

 

  

        

 

           

      

 

        

         

 

   

 
 

         

           

          

 

V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

  Berdasarkan hasil pengamatan terhadap sifat  kualitatif kerbau  di Kecamatan 

Benai Kabupaten  Kuantan Singingi didapatkan  bahwa sebagian  besar warna kulit 

di  desa  Gunung  Kesiangan  hitam  keabu-abuan,  desa  banjar  lopak  abu-abu  dan 

hitam  keabu-abuan,  desa  Pulau Ingu  hitam keabu-abuan, desa Simandolak  hitam 

ke  abu-abuan.  Pada  desa  Gunung  Kesiangan  bentuk  tanduk  melengkung,  desa 

Banjar  Lopak  bentuk  tanduk  melengkung,  desa  Pulau  Ingu  bentuk  tanduk  tegak,

desa  Simandolak  bentuk  tanduk  tegal.  Desa  gunung  Kesiangan  garis  punggung 

datar,  desa  Banjar  Lopak  garis  punggung  datar, desa  Pulau Ingu  garis  punggung 

melengkung, desa Simandolak garis punggung melengkung. Desa Gunung 

Kesiangan garis kalung ganda, desa Banjar Lopak garis kalung ganda, desa Pulau 

Ingu garis kalung ganda, desa Simandolak garis kalung ganda, desa Gunung 

Kesiangan pusaran  rambut terdapat dipundak, pusaran  rambut di desa Banjar 

Lopak  terdapat  dipundak  , pusaran  rambut di  desa  pulang  ingu  terdapat  pundak,

pusaran  rambut di desa Simandolak terdapat pada pundak. Hasil Analisis 

Komponen Utama (AKU) Menunjukan bahwa kerbau di wilayah Gunung 

Kesiangan  dan  Banjar  Lopak  juga  memiliki  penciri  utama  sifat  kualitatif.  Pulau 

ingu dan Simandolak memiliki penciri utama sifat kualitatif.

5.2. Saran

  Perlu dilakukan penelitian sifat kuantitatif pada ternak kerbau lumpur 

meliputi, tinggi pudak, tinggi pinggul, lingkar dada, lebar dada, dalam dada,

panjang badan dan lebar pinggul, di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan 

Singingi
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     LAMPIRAN 
 
Lampiran Dokumentasi Penelitian 

1. Warna Kulit 

a. Warna Kulit di Desa Gunung Kesiangan 

A. Abu-abu  A. Hitam ke abu-abuan A. Hitam 
 

b. Warna Kulit di Desa Banjar Lopak 
 

B . Abu-abu B. Hitam ke abu-abuan A. Hitam 
 

c. Warna Kulit di Desa Pulau Ingu 

      C. Abu-abu                          C. Hitam ke abu-abuan                    C. Hitam 
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D. Warna Kulit di Desa Simandolak 
 

D. Abu-abu D. Hitam Keabu-abuan D. Hitam 

 
2. Bentuk Tanduk 

a. Bentuk Tanduk di Desa Gunung Kesiangan 
 

          A. Tegak                                                                 A. Melengkung 

b. Bentuk Tanduk di Desa Banjar Lopak 
  

B. Tegak                                                  B. Melengkung 
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c. Bentuk Tanduk di Desa Pulau Ingu 
 

                      C. Tegak                                                      C. Melengkung 
 

d. Bentuk Tanduk di Desa Simandolak 
 

                       D. Tegak                                                 D. Melengkung 
 

3. Garis Punggung 

a. Garis Punggung di Desa Gunung Kesiangan 

                    A. Melengkung    A. Datar 

b. Garis Punggung di Desa Banjar Lopak 

B. Melengkung    B. Datar 
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c. Garis Punggung di Desa Pulau Ingu 

C. Melengkung C. Datar 

d. Garis Punggung di Desa Simandolak 
 

D. Melengkung D. Datar 
 

4. Garis Kalung 

a. Garis Kalung di Gunung Kesiangan 
 

A. Ganda  D. Tunggal  
 
b. Garis Kalung di Desa Banjar Lopak 

B. Ganda B. Tunggal 
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c. Garis Kalung di Desa Pulau Ingu 

C. Ganda C. Tunggal 

d. Garis Kalung di Desa Simandolak 
 

D. Ganda D. Tunggal 
 
5. Unyeng-Unyeng 
 

A. Pinggul B. Pundak 
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6. Pengamatan Kerbau di Lapangan 
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7. Gambar Kandang Kelompok 
 

 

Desa Gunung Kesiangan Desa Pulau Ingu 
 
 

Desa Simandolak                                         Desa Banjar Lopak


